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ABSTRAK

Studi yang dilaksanakan memiliki tujuan mengidentifikasi dampak literasi
keuangan pada perilaku keuangan Generasi Z dengan gaya hidup menjadi variabel
intervening. Generasi Z di Jakarta, yang hidup di tengah pesatnya perkembangan digital
dan informasi, dihadapkan pada tantangan khusus dalam pengelolaan keuangan mereka.
Dengan pendekatan kuantitatif dan metode survei melalui kuesioner, penelitian ini
melibatkan 153 responden yang ditentukan dengan purposive sampling. Data dilakukan
analisis mempergunakan model Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
(SEM-PLS) melalui dukungan perangkat lunak SmartPLS versi 4. Temuan studi yang
dilaksanakan mengindikasikan jika literasi keuangan mempunyai dampak positif serta
signifikan pada perilaku keuangan Generasi Z, sementara dampak gaya hidup pada
perilaku keuangan juga signifikan, meskipun lebih kecil dibandingkan literasi keuangan.
Namun, gaya hidup tidak melakukan mediasi hubungan pada literasi keuangan serta
perilaku keuangan secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan pentingnya program
literasi keuangan yang lebih efektif dalam meningkatkan pengelolaan keuangan
Generasi Z. Hasil ini diharapkan menjadi dasar bagi penyusunan strategi edukasi yang
relevan untuk membantu Generasi Z dalam pengambilan keputusan keuangan yang
bijak.

Kata kunci : Literasi Keuangan; Perilaku Keuangan; Gaya Hidup; Generasi Z; Jakarta

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how financial literacy affects financial
behavior. of Generation Z, with lifestyle acting as a mediating variable. Generation Z in
Jakarta, living amid rapid digital and information development, faces unique
challenges in managing their finances. Using a quantitative approach and survey
method through questionnaires, this study involved 153 respondents selected via
purposive sampling. Data analysis was done using Structural Equation Modeling-
Partial Least Squares (SEM-PLS) with the assistance of SmartPLS version 4 software.
The results show that financial literacy has a positive and significant effect on
Generation Z's financial behavior, while lifestyle also significantly influences financial
behavior, though to a lesser extent than financial literacy. However, lifestyle does not
significantly mediate the relationship between financial literacy and financial behavior.
These findings underscore the importance of more effective financial literacy programs
to improve financial management for Generation Z. It is anticipated that these findings
will provide a basis for creating relevant educational strategies to support Generation
Z in making prudent financial decisions.
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PENDAHULUAN

Generasi Z, sering disebut sebagai "generasi internet" atau "I-gemeration,"
merupakan kelompok demografis yang sangat bergantung pada teknologi digital.
Generasi ini mencakup individu yang lahir antara tahun 1995 hingga 2012, yang saat ini
berusia 14-27 tahun (Fitriani & Widodo, 2020). Dalam penelitian Wahyuningsih et al.,
(2024) Generasi Z mengarah terhadap kelompok demografis yang lahir pada tahun 1995
sampai 2012. Karakteristik utama Generasi Z adalah keterlibatan mereka yang
mendalam dengan teknologi dan media sosial. Mereka tumbuh di era digital, di mana
internet dan perangkat mobile dijadikan sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-
hari. Sehingga, Generasi Z cenderung sangat mahir dalam penggunaan teknologi dan
memiliki ekspektasi tinggi terhadap konektivitas dan aksesibilitas informasi.

Generasi Z saat ini menghadapi tantangan dan peluang yang unik untuk
melakukan pengelolaan keuangan pribadi mereka. Literasi keuangan sebagai faktor
krusial yang memengaruhi cara mereka mengatur dan melakukan pengambilan
keputusan terkait keuangan. Pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan mampu
mendukung Generasi Z dalam merencanakan dan mengelola keuangan mereka secara
efektif, yang pada gilirannya memengaruhi keputusan konsumsi dan kebiasaan
menabung mereka (Fitrianti et al, 2024). Pentingnya literasi keuangan dalam
membentuk perilaku keuangan dan gaya hidup Generasi Z tidak bisa diabaikan.
Penelitian oleh (Kusnandar et al., 2022) mengindikasikan jika literasi keuangan
mempunyai dampak positif yang signifikan pada perilaku keuangan yang dimediasi oleh
gaya hidup. Sebaliknya, (Sada, 2022) menemukan bahwa gaya hidup juga memainkan
peran penting dalam mempengaruhi perilaku keuangan. Temuan ini mengindikasikan
jika gaya hidup yang lebih mewah cenderung mendorong perilaku konsumtif, yang pada
akhirnya dapat berdampak negatif pada perilaku keuangan.

Gaya hidup mencerminkan perilaku individu dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk bagaimana mereka mengatur, membelanjakan, dan memanfaatkan waktu serta
uang yang dimiliki (Prasinta et al., 2023). Pengetahuan yang mendalam mengenai
perilaku keuangan menjadi esensial untuk Generasi Z untuk meningkatkan efektivitas
dalam penggunaan keuangan mereka. Perilaku keuangan mencakup cara individu
mengelola, menggunakan, dan mengalokasikan sumber daya keuangan yang dipunyai

(Ismia et al, 2024). Sehingga, perlu dalam memahami keterkaitan antara literasi
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keuangan, gaya hidup, serta perilaku keuangan pada Generasi Z, guna mengembangkan
strategi pendidikan keuangan yang efektif dan relevan dengan kebutuhan mereka.
Populasi Generasi Z di Jakarta menghadapi tantangan spesifik terkait literasi keuangan
dan gaya hidup, mengingat biaya hidup yang tinggi dan akses yang luas ke berbagai
informasi dan teknologi. Generasi Z dipilih dalam penelitian ini karena mereka berada
dalam fase transisi menuju kedewasaan dan mulai mengambil keputusan keuangan
penting, seperti perencanaan tabungan dan pengelolaan utang. Dibesarkan di era digital,
mereka terpapar pada informasi dan teknologi secara luas, yang memengaruhi gaya
hidup dan perilaku keuangan mereka. Tantangan unik yang dihadapi, seperti tekanan
konsumsi dari media sosial dan biaya hidup yang tinggi, menjadikan Generasi Z
kelompok yang relevan untuk diteliti dalam upaya meningkatkan literasi keuangan serta
mendukung perilaku keuangan yang lebih bijak.

Dengan memusatkan perhatian pada DKI Jakarta, studi yang dilaksanakan
memiliki tujuan dalam melakukan riset bagaimana literasi keuangan mempengaruhi
perilaku keuangan Generasi Z, mempergunakan gaya hidup menjadi variabel
intervening. Dengan demikian, studi yang dilaksanakan memberikan pengetahuan
mengenai pentingnya tingkat literasi keuangan di kalangan Generasi Z dan bagaimana
gaya hidup mereka dapat dimodifikasi untuk mendukung perilaku keuangan yang lebih
baik. Studi yang dilaksanakan juga akan mendukung untuk melakukan perancangan
program edukasi dan intervensi yang lebih efektif dalam membantu Generasi Z
melakukan pengelolaan keuangannya secara lebih optimal di waktu mendatang.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan, kemampuan serta kemantapan yang
menentukan sikap serta perilaku keuangan individu, dengan fokus pada peningkatan
kemampuan pemrosesan keuangan serta mengambil keputusan dalam meraih
kesejahteraan. Pemahaman umum mengenai keuangan, simpan pinjam, asuransi, serta
investasi menjadi indikator yang digunakan (Dyansyah & Pandin, 2024). Definisi lain
dari literasi keuangan juga bisa disebut sebagai kemampuan individu dalam mengelola
keuangannya, hal ini penting untuk dapat menghindari masalah finansial karena adanya
trade-off, di mana seseorang harus memilih di antara berbagai kepentingan karena

keterbatasan finansial (Nurjanah et al., 2024).
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Tujuan literasi keuangan adalah memastikan bahwa konsumen memiliki
pemahaman yang memadai tentang manfaat, risiko, hak, serta kewajiban mengenai
produk serta layanan keuangan. Hal ini memiliki tujuan supaya konsumen bisa
mendukung keputusan keuangan yang baik sesuai denga kebutuhan mereka (Buchori ef
al., 2022). Literasi keuangan bisa dilakukan pengukuran dengan mempergunakan 4
indikator, yaitu pemahaman dasar tentang keuangan individu, tabungan, asuransi, serta
investasi (Munthay & Sembiring, 2024).

Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan mencakup kapasitas seseorang untuk melakukan pengelolaan
keuangan sehari-hari, termasuk untuk mengambil keputusan terkait pengimplementasian
dana, sumber dana, dan penyusunan rencana di waktu mendatang seperti pensiun. Ini
juga melibatkan cara individu memproses dan merespons informasi untuk membuat
keputusan investasi yang efektif (Handrijaningsih et al., 2024). Perilaku keuangan yang
baik ditandai dengan pengendalian pengeluaran, keseimbangan antara kebutuhan dan
keinginan, serta perencanaan keuangan jangka panjang, sedangkan perilaku keuangan
yang kurang baik sering terlihat pada kecenderungan konsumtif berlebihan atau
kurangnya perencanaan (Nugroho ef al., 2023).

Dalam konteks psikologis, perilaku keuangan melakukan usaha mengerti
mengenai emosi serta penyimpangan kognitif menentukan keputusan keuangan individu.
Ini mencakup pengelolaan tabungan, pengeluaran, dan anggaran dengan tujuan
mencapai kesuksesan finansial, serta melibatkan aspek seperti pengelolaan risiko, emosi
terkait uang, dan keputusan investasi. Literasi keuangan, norma sosial, dan pengalaman
pribadi juga berperan dalam membentuk perilaku keuangan (Gumilang et al., 2023;
Oktavinia et al., 2024).

Gaya Hidup

Gaya hidup adalah faktor yang signifikan dalam menentukan perilaku konsumtif
individu, di mana tindakan konsumtif ini ditandai dengan pembelian barang secara
berlebihan yang hanya didorong oleh hasrat, bukan kebutuhan. Tiga aspek utama dari
perilaku konsumtif mencakup pembelian impulsif, pembelian non-rasional, dan
pembelian yang boros (Fitriyani ef al., 2023). Gaya hidup sering kali menjadi identitas
serta simbol status sosial, yang tampak dari kecenderungan seseorang untuk senantiasa

mengikuti mode yang berkembang menjadi bagian utama dari pencukupan keperluan
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dalam kehidupan. Ketidakmampuan dalam mengelola keuangan dengan bijak, seperti
tidak bisa mengendalikan diri dalam penggunaan uang dan pergaulan, menunjukkan
kecerdasan emosional yang masih rendah, terutama di kalangan mahasiswa
(Miftahulillah et al., 2023).

Gaya hidup juga menggambarkan mengenai seseorang memanfaatkan sumber
daya yang dimilikinya, termasuk pemasukan dan waktu (Asrun & Gunawan, 2024).
Dalam penelitian terkait gaya hidup, teori AIO (Activity, Interest, and Opinion) sering
digunakan untuk memahami dan mengelompokkan gaya hidup konsumen. Teori ini
mengukur dan mengelompokkan gaya hidup berdasarkan aktivitas, minat, dan opini
konsumen, yang digali melalui serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
menggambarkan preferensi dan perilaku konsumen (Ali & Asyik, 2023).

Perumusan hipotesis studi tersaji di bawah ini:
HI1 = Literasi keuangan mempengaruhi perilaku keuangan Generasi Z.

Beberapa peneliti menemukan jika literasi keuangan memberikan dampak
perilaku keuangan di kalangan Gen Z (Sheda, 2023). Selain itu, faktor-faktor seperti
inklusi keuangan, gaya hidup, pendapatan, serta kontrol diri diidentifikasi sebagai
prediktor signifikan dari perilaku manajemen keuangan Gen Z (Anjani & Darto, 2023).
Namun, sebuah studi melaporkan hasil yang kontras, mengindikasikan jika literasi
keuangan tidak berdampak signifikan pada perilaku keuangan Gen Z (Junita &
Panjaitan, 2022). Temuan-temuan ini menyoroti sifat kompleks dari perilaku keuangan
Gen Z serta perlunya pendekatan yang disesuaikan untuk meningkatkan literasi
keuangan dan keterampilan manajemen mereka.

H2 = Gaya hidup memediasi (sebagai variabel intervening) pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan Generasi Z.

Gaya hidup telah diidentifikasi menjadi variabel mediasi antara literasi keuangan
dan perilaku keuangan (’Ulumudiniati & Asandimitra, 2022; Kusnandar et al., 2022)
meskipun sebuah penelitian tidak menemukan efek mediasi yang signifikan
(Rendrawati et al., 2023). Penelitian-penelitian tersebut menekankan pentingnya
pendidikan literasi keuangan serta manajemen gaya hidup untuk meningkatkan perilaku
keuangan pada golongan Generasi Z.

H3 = Gaya hidup mempengaruhi literasi keuangan Generasi Z.
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Gaya hidup Gen Z dengan signifikan memberikan dampak pada literasi
keuangan mereka (Syaharana et al., 2024). Menurut temuan studi yang dilaksanakan
oleh Ismia et al., (2024), gaya hidup mempunyai dampak positif yang signifikan pada
perilaku keuangan. Gaya hidup berperan dalam membentuk perilaku keuangan individu,
yang kemudian menentukan pola konsumsi individu. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan yang lebih tinggi dapat merujuk terhadap pilihan gaya hidup yang
lebih konservatif. Status ekonomi serta manajemen keuangan juga berperan dalam
membentuk gaya hidup Gen Z (Mahendra et al., 2023). Selain itu, gaya hidup telah
terbukti secara positif memengaruhi perilaku keuangan pada Gen Z (Sheda, 2023).
Namun, hubungan pada literasi keuangan serta perilaku konsumtif dinilai kompleks,
dengan satu studi menemukan jika literasi keuangan tidak secara langsung
memengaruhi perilaku konsumtif pada Gen Z (Paramita & Paramita, 2024). Temuan ini
menyoroti sifat multifaset dari hubungan pada literasi keuangan dan gaya hidup pada
Gen Z, yang menekankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk sepenuhnya memahami
dinamika ini.

Kerangka Konseptual

Gambar 1 mengindikasikan jika terdapatnya dampak pada literasi keuangan dan
pada perilaku keuangan. Mediasi dari gaya hidup memberikan efek tidak langsung
terhadap dampak literasi keuangan pada perilaku keuangan. Gambar tersebut pun
menyoroti dampak langsung gaya hidup terhadap perilaku keuangan.

METODE PENELITIAN

Studi  yang  dilaksanakan = mempergunakan = pendekatan  kuantitatif
mempergunakan kuesioner menjadi untuk mengumpulkan data primer. Teknik
purposive sampling diterapkan dalam pemilihan sampel, dengan mempertimbangkan
kesesuaian, kegunaan, dan representativitas sampel yang dipilih untuk mewakili
populasi tertentu. Metode ini dipergunakan dalam menganalisis hubungan pada
sejumlah variabel yang diteliti. Untuk analisis data, studi yang dilaksanakan
mengaplikasikan metode Partial Least Squares (PLS) mempergunakan perangkat lunak
SmartPLS versi 4. Penggunaan model SEM-PLS didasarkan pada adanya variabel
mediasi, yaitu gaya hidup, dalam penelitian ini. Analisis dilakukan dalam melakukan

pengujian hipotesis yang diajukan.
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Studi yang dilaksanakan bertujuan untuk mengukur dan mengidentifikasi
hubungan langsung maupun tidak langsung antara literasi keuangan, gaya hidup, dan
perilaku keuangan. Subjek studi yang dilaksanakan yaitu Generasi Z yang tinggal di
DKI Jakarta. Pemilihan DKI Jakarta sebagai lokasi penelitian didasarkan pada statusnya
sebagai ibu kota Indonesia dan pusat aktivitas utama bagi generasi muda. Model
penelitian dirancang untuk menyelidiki dampak positif dari pengaruh langsung dan
tidak langsung, dengan asumsi adanya variabel mediasi berupa gaya hidup.

Sebagaimana telah dijelaskan, studi yang dilaksanakan menggunakan kuesioner
survei yang tersusun atas dua bagian: bagian pertama mencakup item-item demografis
contohnya nama, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, serta penghasilan; sedangkan
bagian kedua mencakup item-item yang mengukur sejumlah variabel yang dibahas pada
studi yang dilaksanakan. Skala Likert empat poin (1 — sangat tidak setuju, 2 — tidak
setuju, 3 — setuju, 4 — sangat setuju) digunakan untuk menilai setiap item. Dalam
pelaksanaan studi ilmiah, perlu dalam mengerti sejumlah kompnen yang mauk pada
variabel operasional riset.

Penelitian ini melibatkan 153 responden yang ditentukan dengan acak di wilayah
DKI Jakarta. Proses pemilihan responden dirancang untuk memastikan keterwakilan
yang seimbang berdasarkan berbagai karakteristik, seperti jenis perguruan tinggi,
tingkat semester, program studi, serta latar belakang demografis. Fokus studi yang
dilaksanakan yaitu generasi Z yang bertempat tinggal di DKI Jakarta.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Pada studi dilaksanakan uji validitas, uji reliabilitas serta uji hipotesis dalam
variabel literasi keuangan (X), Perilaku keuangan (Y), dan Gaya Hidup (Z).

Gambar 2 menampilkan nilai setiap indikator dari hasil kalkulasi pertama PLS
Algorithm yang kemudian dievaluasi kualitas dan kelayakannya. Indikator pada seluruh
variabel penelitian telah dicek kesesuaiannya dengan menggunakan batas minimal outer
loading sebesar 0,7. Setiap variabel memiliki sejumlah indikator yang dipergunakan
dalam melakukan pengukuran variabel tersebut. Variabel Perilaku Keuangan diukur
dengan delapan indikator: PK2, PK3, PK4, PKS8, PK9, PK10, PK11, dan PK12. Nilai
loading factor untuk setiap indikator sekitar 0,737 hingga 0,882, menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut memiliki kontribusi yang kuat dalam mengukur variabel

Perilaku Keuangan.
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Gaya Hidup diukur dengan empat indikator: GH1, GH2, GH3, dan GH4. Nilai
loading factor untuk indikator-indikator ini sekitar 0,783 sampai 0,924,
mengindikasikan bahwa setiap indikator memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mengukur variabel Gaya Hidup. Literasi Keuangan diukur dengan empat indikator: LKS,
LK6, LK7, dan LKS. Nilai loading factor untuk indikator-indikator ini sekitar 0,738
hingga 0,838, yang menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki peran penting dalam
mengukur tingkat Literasi Keuangan, ini mengindikasikan jika seluruh indikator dalam
variabel studi mempunyai outer loading di atas 0,7, sehingga dapat dinyatakan layak
dan memiliki kontribusi yang signifikan dalam mengukur masing-masing variabel.
Penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa hanya 17 indikator dari 28 indikator yang
memenuhi kriteria kelayakan variabel penelitian. Indikator-indikator ini mempunyai
nilai outer loading lebih dari 0,7, sampai bisa dianggap layak sebagai dasar pengambilan
informasi dalam penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat melanjutkan ke tahap
berikutnya, yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas data lebih
lanjut.

Menurut pada temuan uji validitas dan reliabilitas, semua konstruk mempunyai
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7, yang menunjukkan reliabilitas konsistensi
internal yang baik. Secara spesifik, nilai Cronbach’s Alpha pada konstruk Gaya Hidup
yaitu 0,902, Literasi Keuangan sebesar 0,854, dan Perilaku Keuangan sebesar 0,916.
Hasil ini mengindikasikan bahwa semua konstruk memiliki konsistensi internal yang
kuat dalam mengukur variabel laten. Nilai Composite Reliability (rho c) untuk semua
konstruk juga melebihi ambang batas 0,7, yaitu 0,931 untuk Gaya Hidup, 0,894 untuk
Literasi Keuangan, dan 0,932 untuk Perilaku Keuangan. Hal ini mengindikasikan jika
seluruh konstruk mempunyai reliabilitas yang sangat baik, sehingga dapat diandalkan
untuk mengukur konsep yang diteliti. Selain itu, nilai Average Variance Extracted
(AVE) pada setiap konstruk lebih dari 0,5, dengan nilai 0,772 untuk Gaya Hidup, 0,629
untuk Literasi Keuangan, dan 0,631 untuk Perilaku Keuangan. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar variabilitas dari indikator-indikator yang digunakan dapat dijelaskan
oleh konstruk laten, sehingga validitas konvergen terpenuhi. Berdasarkan hasil ini,
semua konstruk dalam penelitian dapat dinyatakan memiliki validitas dan reliabilitas

yang baik, maka layak dalam dipergunakan pada analisis lebih mendalam.
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Studi yang dilaksanakan mengungkapkan jika literasi keuangan mempunyai
dampak signifikan pada perilaku keuangan Generasi Z. Berdasarkan temuan analisis,
nilai R-Square guna variabel Gaya Hidup adalah 0,016, yang mengindikasikan jika
variabel independen dalam model hanya mampu menjelaskan 1,6% dari variasi gaya
hidup. Sedangkan, R-Square pada variabel Perilaku Keuangan adalah 0,487, yang
berarti 48,7% dari variasi perilaku keuangan bisa diuraikan oleh sejumlah variabel pada
model. Hal ini selaras pada temuan Ismia et al., (2024) yang menyatakan jika gaya
hidup seseorang secara signifikan memengaruhi perilaku keuangan mereka, di mana
individu mempergunakan gaya hidup konsumtif cenderung mempunyai pola pengaturan
keuangan yang kurang baik. Namun, jika dibandingkan dengan dampak literasi
keuangan, kontribusi gaya hidup pada perilaku keuangan relatif lebih kecil. Hal ini
menekankan jika faktor literasi keuangan tetap menjadi kunci utama dalam membentuk
perilaku keuangan yang baik.

Secara langsung, literasi keuangan terbukti berdampak positif dan signifikan
pada perilaku keuangan yang memiliki nilai Original Sample (O) senilai 0,669 serta P-
Value 0,000. Hal ini mengindikasikan jika literasi keuangan seseorang baik, akan baik
pula perilaku keuangannya. Hubungan positif yang signifikan ini konsisten pada studi
terdahulu yang mengatakan jika seseorang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang
tinggi lebih dapat mengelola keuangannya secara bijak dan efisien. Namun, literasi
keuangan terhadap gaya hidup tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Yang
memiliki nilai Original Sample (O) sebesar 0,128 serta P-Value 0,147, hubungan antara
literasi keuangan serta gaya hidup dinyatakan tidak signifikan, yang berarti bahwa
peningkatan literasi keuangan tidak secara langsung memengaruhi gaya hidup
konsumtif Generasi Z.

Temuan analisis juga mengindikasikan jika gaya hidup mempunyai dampak
positif serta signifikan pada perilaku keuangan, yang memiliki nilai Original Sample (O)
senilai 0,202 serta P-Value 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup
konsumtif Generasi Z bisa menentukan bagaimana individu mengelola keuangannya.
Terdapat beberapa alasan jika gaya hidup Generasi Z berdampak positif pada perilaku
keuangan mereka. Seperti ada motivasi mereka untuk memperoleh tambahan
pendapatan mengikuti dengan gaya hidupnya. Kemudian pemanfaat teknologi sehingga

mereka bisa lebih mudah mengatur keuangan dan memantau pengeluaran untuk
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menjaga keseimbangan antara gaya hidup konsumtif dan keuangan yang sehat. Namun,
jika dibandingkan dengan dampak literasi keuangan, kontribusi gaya hidup pada
perilaku keuangan relatif lebih kecil. Hal ini menegaskan bahwa faktor literasi keuangan
tetap menjadi kunci utama dalam membentuk perilaku keuangan yang baik. Sementara
itu, analisis pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan melalui gaya hidup tidak signifikan, dengan nilai Original Sample (O)
sebesar 0,026 dan P-Value 0,196. Dengan demikian, gaya hidup tidak melakukan
mediasi hubungan pada literasi keuangan serta perilaku keuangan dengan signifikan.

Dari hasil penelitian ini, terlihat jika literasi keuangan mempunyai dampak
langsung yang signifikan pada perilaku keuangan Generasi Z. Jika literasi keuangan
seseorang tinggi, akan baik perilaku keuangannya. Temuan ini konsisten pada studi
sebelumnya yang mengindikasikan jika individu pada literasi keuangan yang baik lebih
mampu mengelola keuangannya secara bijaksana (Ismia, Udzikrilah,& Pratiwi, 2024;
Azizah, 2020). Namun, literasi keuangan tidak mempunyai dampak signifikan pada
gaya hidup, yang berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan jika
gaya hidup bisa melakukan mediasi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku
keuangan (Rajagukguk & Sari, 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa dampak
literasi keuangan pada perilaku keuangan Generasi Z tidak melalui gaya hidup,
melainkan langsung memengaruhi bagaimana mereka mengelola keuangan. Dengan
menyeluruh, studi yang dilaksanakan mengindikasikan jika literasi keuangan Generasi Z
masih belum maksimal dan menjadi tugas semua stakeholder untuk memperkuat
pentingnya literasi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan Generasi Z. Untuk
meningkatkan perilaku keuangan yang baik, program literasi keuangan tetap menjadi
prioritas utama, sementara pengendalian gaya hidup konsumtif tetap relevan sebagai
faktor pendukung.

KESIMPULAN

Menurut pada temuan studi tentang dampak literasi keuangan pada perilaku
keuangan Generasi Z terhadap gaya hidup sebagai variabel intervening di DKI Jakarta,
dapat disimpulkan jika literasi keuangan mempunyai dampak positif dan signifikan pada
perilaku keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi
keuangan seseorang, semakin baik pula perilaku keuangannya. Gaya hidup tidak

berhasil memediasi hubungan antara literasi keuangan dan perilaku keuangan, namun
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memiliki pengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap perilaku keuangan
meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan literasi keuangan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada Generasi Z di
wilayah DKI Jakarta. Model penelitian ini juga hanya mampu menjelaskan sebagian
dari variasi perilaku keuangan, yang mengindikasikan masih ada faktor-faktor lain yang
tidak tercakup dalam penelitian. Penggunaan kuesioner sebagai metode pengumpulan
data juga dapat mengandung bias responden dalam memberikan jawaban. Untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan geografis dan
menambahkan variabel-variabel lain yang berpotensi mempengaruhi perilaku keuangan.
Bagi praktisi dan pembuat kebijakan, disarankan untuk meningkatkan program edukasi
literasi keuangan yang ditargetkan khusus untuk Generasi Z dengan memanfaatkan
platform digital dan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi, mengingat
karakteristik Generasi Z yang sangat terhubung dengan teknologi.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Kode Pertanvaan
Variabel
Literasi Literasi keuangan adalah Pengetahuan LK1l  Saya dapat terhindar dari segala bentuk
Keuangan pengetahuan, dasar  keuangan penipuan  uvang dengan  pengetahuan
X keterampilan, dan  pribadi keuangan yang memadai.
kevakinan yang LE?  Pendapatan saya merupakan faktor utama
memengaruhi  sikap dan yang mempengaruhd tingkat konsumsi.
perilaku keuangan Tabungan dan LK3  Salah satu manfaat dari membuat anggaran
seseorang. dengan fokus pinjaman pribadi vaitu sava dapat mengontrol setiap
pada peningkatan pengeluaran pribadi.
kemampuan  pemrosesan LE4  Saya menyimpan vang di bank merupakan
keuangan dan pengambilan Cara menyimpan yang aman.
keputusan untuk mencapai LE5 Dengan menabung saya akan menciptakan
kesejahteraan. kondisi keuangan vang lebih sehat.
Pengetahuan umum - Investasi LE6  Investasi merupakan penanaman modal
tentang keuangan, simpan jangka panjang.
pinjam_  asuransi, dan Lk7  Saya melakukan investasi bermanfaat untuk
investasi menjadi indikator menyiapkan masa depan yang lebih matang.
yang digunakan (Dyansyah  Asuransi LES Saya meminimalisasi risiko kerugian
& Pandin, 2024) termasuk manfaat asuransi.

LES  Asuransi jiwa merupakan produk asuransi
vang memberikan perlindungan  kepada
keluarga.

Perilaku Perilaku kevangan Konsumsi PK1 Sava membandingkan harga sebelum
Kevangan mencakup kemampuan membeli produk atau jasa.
Y) mdividu dalam mengelola PE2  Saya selalu membayar tagihan tepat waktu.
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keuznzan sehari-han,  Ams Kas PE3 Saya memuhks catatan kenangan pribadi.
termasuk dalam PE4  Saua mengilwh anggaran keusngan yang
pengambilan  keputuzan saya buat.
terkart penzgumzan dama,  Fredst PES Saya zelalu melma= taghan koedit sebiap
sumber dana, zerta bulan.
persncanazn masz depan PES  Saya mengmmakan kartn kyedit hingga
zepertl penziun. Im juza bataz maksimal
melibatkan cara mdividu PET Saya hamyz melalukan  pembayaran
mempToses dan mersspons mimmnrn dalam pmjaman tabunzan  dan
informaz untuk membuat inrvastasi.
keputusan mvestasi yamz Tabungan dan PEE Sayz memiliki tsbungan untuk keadaan
efeldif (Handrijanmzsth e Investasi darurat.
al., 2024) PE®  Saya menzhbunz sshagian uang  dan
pendapatan yang szya termma
PE10 Saya membikd febmmgan agar  dapat
digunakan witnk kebwtuhan jangka panjang
sepert, mobil, numah, parmikahan, dsh.
PEll Saya menabung untuk szat pensmn.
PE12 Saya menpmmakan jasa azuransi kesehatan,
Asuransi PEl2 Saya menggumakan jasa asuransi properti.
PEl4 Saya mengmmakan asuransi jiwa.
PE1S
Gaya Hidup Gava hidup merupakan Kesmatan GH]  Saya sering menghabizkan waldo watuk
Z) fakdtor yang  spmiikan berbelamja di mall, melihat media sosial atan
dzlam mempenzarmhl hamya sekedar bersenang-senang berzama
perilakou konsumtif teman.
SESE0TANE, di mana  Minat GH2?  Saya memaka produk mzhal bermeric vang
tindakan  keonsumtf  im dapat mencermunkan selerz tingzl dan kelas
ditandai dangan pambelian status  sosial, serta menmgkatkan rasa
barans =ecara berlebihan percaya dirl.
yangz hanya dideromgz olzh GHY  Saya suka mengikouh fren mode fashion dan
hasrat, bukan ksbuhihan gadzst terbarn.
(Fifriyani et al, 2023). Orpizi GHY  Saya membeli produk  tartentu  wmtuk

menjzga penampilan dan gangel sava dimata
teman-taman =aya.

Submitted : 26/09/2024 |Accepted : 25/10/2024 |Published : 31/12/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 3082



JIMEA [ Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

Tabel 2. Profil Responden

Kriteria Responden Jumlah Responden Persentase
Jenis Kelamin
Pria 76 49,7%
Wanita 77 50.3%
Berdasarkan Usia
19-23 111 72,5%
24-27 35 22,9%
lainnya 6 3.9%
17 1 0.7%
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
SMP 2 1.3%
SMA/SMK 84 54,9%
D3 4 2.6%
S1 61 39.9%
S2 1 0.7%
Lainnya 1 0.7%
Penghasilan
Kurang dari Rp2.500.000 83 54.3%
Ryp2.500.000 —Rp5.000.000 34 22,2%
Rp5.000.000 — Rp7.500.000 14 9.2%
Lebih dari Rp7.500.000 22 14.4%
GH1 GH2 GH3 GH4
3 A
0783 0897 0924 o0l

PK10
Pl
Gaya Hidup PK11
B 0128
PK12
K5 D.?Ba
0.769 3 PK2
K6  0.838 643
U.BZ/B PK3.
L 0.738
{ Literasi Keuangan % PK4
K& 0.882
PKB
4
PK9
Gambar 2. Kalkulasi Model PLS Algorithm
Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas
Cronbach's alpha Composite Composite Average variance
reliability reliability extracted (AVE)
(rho_a) (rho_c)
Gaya Hidup 0,902 0,938 0,931 0,772
Literasi Keuangan 0,854 0,871 0,894 0,629
Perilaku Keuangan 0,916 0,923 0,932 0,631
Tabel 4. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis
Variabel Original sample (O) P values
Pengaruh Langsung
Gaya Hidup -> Perilaku Keuangan 0,202 0,000
Literasi Keuangan -> Gaya Hidup 0,128 0,147
Literasi Keuangan -> Perilaku Keuangan 0,669 0,000
Pengaruh Tidak Langsung
Literasi Keuangan -> Gaya Hidup -> Perilaku Keuangan 0,026 0,196

Koefisien Determinasi

Variabel R-square
Gaya Hidup 0,016
Perilaku Keuangan 0.487
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